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Kabupaten Kubu Raya merupakan salah satu dari 14 Kabupaten/K ota rawan kebakaran hutan dan lahan di
Provins Kalimantan Barat dan mengalami kejadian kebakaran setiap tahun. Berdasarkan data K esatuan
Pengel olaan Hutan pada tahun 2018, terdapat sekitar 4406 titik panas yang tersebar di Kabupaten Kubu
Raya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis wilayah rawan kebakaran hutan dan
lahan berdasarkan aspek kondisi fisik wilayah yang meliputi ketebalan gambut, tutupan lahan dan curah
hujan serta aspek sosia masyarakat yang meliputi kepadatan penduduk, tingkat pendidikan dan jenis
lapangan usaha di Kabupaten Kubu Raya. Analisis spasial yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode overlay dengan Sistem Informasi Geografis. Hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa wilayah di Kabupaten Kubu Raya yang terdeteksi sangat rawan sebesar 12,77 %
dengan total luas wilayah 1124,31 kn?, rawan tinggi yaitu sebesar 26,75 % dengan total luas wilayah
2419,68 km?, rawan rendah yaitu sebesar 31,48 % dengan total |uas wilayah 3421,38 km?, sedangkan tingkat
rawan sangat rendah yaitu 29,00 % dengan total luas wilayah 2408,07 km?. Hasil pengolahan menunjukkan
bahwa Wilayah dengan tingkat kerawanan tertinggi yaitu Kecamatan Rasau Jaya dan wilayah dengan
tingkat kerawanan terendah yaitu Kecamatan Kubu.

<br>

Kubu Raya Regency is one of 14 regencies/ cities prone to forest and land firesin West Kalimantan
Province and experiences fires every year. Based on data from the Forest Management Unit in 2018, there
are around 4406 hotspots spread across Kubu Raya Regency. The purpose of this study isto analyze areas
prone to forest and land fires based on aspects of the physical condition of the areaincluding peat thickness,
land cover and rainfall aswell as social aspects of society which include population density, education level
and type of businessfield in Kubu Raya Regency. The spatial analysis used in this study uses the overlay
method with Geographic Information Systems. The results of the analysis that have been carried out show
that the area in Kubu Raya District that was detected was very vulnerable at 12.77% with atotal area of
1124.31 km?, high vulnerable at 26.75% with atotal area of 2419.68 km?, low at risk that is amounting to
31.48% with atotal area of 3421.38 km?, while the level of vulnerability isvery low at 29.00% with atotal
area of 2408.07 km?. The analysis shows that the area with the highest level of vulnerability is Rasau Jaya
District and the area with the lowest level of vulnerability is Kubu District.
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